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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis narasi.pendekatan yang digunakan adalah Contextual Teaching and Learning(CTL).Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat diambil simpulan bahwa dengan pendekatan CTL siswa dapat berpikir kreatif dan membangun pengetahuan secara mandiri melalui kegiatan memecahkan masalah yang ada di lingkungannya.
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Abstract

This study aims to improve the quality of learning to write narratives. The approach used is Contextual Teaching and Learning (CTL). The research method used is classroom action research. Based on the results obtained, it can be concluded that the CTL approach students can think creatively and build Knowledge independently through problem solving activities that exist in the environment.
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Pendahuluan 

Menulis sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu. Menulis menduduki peran yang penting. Dengan menulis setiap manusia dapat mengungkapkan pikiran, ide, serta emosinya. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis tapi harus belajar melalui latihan dan praktik. Individu tanpa belajar akan kesulitan bagaimana cara mengungkapkan pikiran dan idenya. Dalam proses belajar menulis harus diawali dengan belajar membaca kata, kalimat, dan dilanjutkan dengan mulai belajar menulis.[1]
Membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang termasuk dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Pelajaran-pelajaran yang lainpun sangat erat kaitannya dengan membaca dan menulis.[2] Sehingga keterampilan membaca dan menulis sangat penting peranannya dalam perkembangan kemampuan berbahasa siswa. Berdasarkan data nilai menulis karangan siswa pada semester I tahun pelajaran 2010/2011 di kelas V SD Negari 1 Tambaknegara, ternyata dari 27 siswa, 10 siswa mendapatkan nilai lebih dari 61. Itu artinya baru 37 % siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 17 siswa mendapatkan nilai kurang dari 61 yang artinya 63 % siswa belum memenuhi KKM. Padahal, di kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara nilai KKM Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada semester 1 adalah 61 dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 75 %. Jadi, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V nilai yang diperoleh belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Untuk itu agar siswa dapat ikut aktif dan berperan dalam proses pembelajaran serta agar pembelajaran lebih berkesan dan tetap diingat oleh siswa, guru dapat menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan Kontekstual subjek-subjek akademik dihubungkan dengan konteks dalam keseharian siswa, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka.[3] Oleh karena itu, penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat baik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis narasi. Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) guru dapat menggunakan peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi sebagai sumber pembelajaran. Sejalan dengan upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, kemampuan guru mengajar menarik untuk dikaji lebih dalam. Mengingat pentingnya prestasi belajar sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran, maka upaya untuk meningkatkan prestasi belajar perlu terus dilakukan antara lain melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bermaksud untuk meneliti apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mempengaruhi aktivitas belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara Banyumas. Untuk itu penulis mengambil judul skripsi ”Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri I Tambaknegara Banyumas”.
METODE PENELITIAN
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan selama dua jam pelajaran. Dalam setiap siklus dilaksanakan pembelajaran dan evaluasi. Untuk siklus  I dan II masing-masing ada 4 tahapan yang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Seperti diagram  berikut ini[4] :
HASIL DAN PEMBAHASAN


Pelakasanaan tindakan kelas siklus I belum menunjukkan hasil yang memuaskan terutama pada aktivitas siswa saat pembelajaran. Hasil refleksi yang dilangsungkan adalah sebagai berikut: (1) perlu meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan aktivitas selama proses pembelajaran, (2) perlu memberi dorongan kepada siswa yang pasif supaya berani untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan, (3) perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang kurang baik dalam bekerja sama, (4) Perlu adanya persiapan dan perencanaan yang matang mengenai kegiatan, alat, bahan, dan sarana lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran selanjutnya.

Hasil kegiatan refleksi pada siklus II adalah (1) penggunaan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis narasi, (2) sebagian besar siswa mempunyai aktivitas yang tinggi selama pembelajaran, yaitu dengan persentase aktivitas siswa sebesar 92,91 %, (3) tanggapan siswa terhadap pembelajaran sudah baik.

Dari data itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dilihat dari  rata-rata nilai hasil belajar pada siklus I pada materi menulis narasi adalah 71 menjadi 75,1 pada siklus II. 

Kenaikan nilai hasil belajar siswa dapat digambarkan pada diagram berikut ini:
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Gambar 3. Diagram Ketuntasan 
Hasil Belajar Siklus II
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Nilai siklus II 

Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari sebelum dilakukan tindakan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sampai dengan dilakukan tindakan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siklus I dan siklus II. Dari rata-rata nilai hasil belajar sebelum tindakan sebesar 61,8 meningkat menjadi 71 pada siklus I, dan pada siklus II menjadi 75,1. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi menulis narasi kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara Banyumas. Data pencapaian ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 40 %  sebelum dilakukan tindakan meningkat menjadi 92 % pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 96 % dari target ketuntasan belajar 75 %. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Melalui pendekatan CTL dalam pembelajaran menulis narasi dapat memudahkan siswa dalam menyusun kalimat karena sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil dan proses pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Tambaknegara.

Saran CTL dapat dilakukan disetiap disiplin ilmu dengan dimodifikasikan dengan beberapa metode. Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi beberapa penelitian dengan mengubah subjek dan populasi sampel. 
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